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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Evvra glo vbalisasi tidak dapat dihindari lagi, glo vbalisasi dikevvnal devvngan istilah 

pevvrbuatan yang mevvmiliki hubungan dalam pevvningkatan kevvtevvrkaitan dan 

kevvtevvrgantungan antar bangsa dan antar manusia disevvluruh dunia devvngan mevvlalui 

pevvrdagangan, invevvstasi, pevvrjalanan, budaya po vpular, dan bevvntuk-bevvntuk 

intevvraksi lain sevvhingga batas-batas suatu nevvgara mevvnjadi lumrah.1 Glovbalisasi 

mevvmpunyai banyak karaktevvristik yang sama devvngan intevvrnasio vnalisasi. 

Kevvbevvradaan globalisasi sevvcara sevvdevvrhana diartikan sevvbagai suatu provsevvs yang 

mevvlalui dua dimevvnsi ruang dan waktu.2 Globalisasi dimknai sevvbagai suatu ruang 

yang dipevvrsevvmpit dan waktu sevvmakin dipevvrsingkat dalam intevvraksi dan 

kovmunikasi pada skala dunia.3 Salah satu dampak dari glo vbalasisai adalah 

pevvrkevvmbangan tevvknovlovgi yang mevvramba disevvgala pevvnjuru dunia, tevvrmasuk 

Indovnevvsia.4  

Mevvdia intevvrnevvt dalam kevvsevvharian mevvnghadirkan kevvmudahan bagi 

masyarakat dalam mevvmpevvrovlevvh infovrmasi dan wawasan mevvngevvnai provduk dan 

 
1 Ahmad Zazili, “Urgensi Pengawasan Keamanan Pangan Berbasis Sistem Manajemen Risiko Bagi 

Perlindungan Konsumen,” Supremasi Hukum: Jurnal Penelitian Hukum 28, no. 1 (2019): 57–70. 
2 Megawati Simanjuntak dan Anna Maria Tri Anggraini, “Upaya Perlindungan Konsumen Melalui 

Pencantuman Informasi Gula, Garam, Dan Lemak (GGL) Pada Label Kemasan Pangan”, Jurnal 

Pertanian, Kelautan, dan Biosains Tropika 5, no. 2 (2023): 573–77. 
3 Diyan Setiawan, “Tugas Dan Wewenang Balai Besar Pengawasan Obat Dan Makanan Dalam 

Mengawasi Makanan Yang Mengandung Zat Berbahaya”, Skripsi, (Surabaya: Universitas 

Narotama, 2022): 24. 
4 Abd Aziz dan Suqiyah Musyafa, “Tugas Dan Wewenang Badan Pengawas Obat Dan Makanan ( 

BPOM ) Dalam Rangka Perlindungan Konsumen Pendahuluan Saat Ini Pertumbuhan Ilmu 

Pengetahuan Dan Dorongan Berusaha Untuk Memenuhi Kebutuhan”, Al-Qānūn 23, no. 1 (2020): 

193–212.  
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jual bevvli barang kevvbutuhan sevvhari-hari.5 Kevvgiatan jual bevvli devvngan mevvdia 

intevvrnevvt atau sevvring dikevvnal evv-covmmevvrcevv sudah mevvnjadi gaya hidup masyarakat 

dunia, tevvrmasuk juga di Indovnevvsia. Mevvdia intevvrnevvt mevvmbevvrikan kevvmudahan 

dalam bevvrkovmunikasi, mevvndapatkan infovrmasi dan mevvlakukan pevvrbuatan usaha 

jual bevvli dalam masyarakat.6 Bevvrbagai cara dilakukan o vlevvh pevvnjual untuk 

mevvmasarkan provduknya, salah satunya devvngan mevvncantumkan bahwa pro vduk 

yang dipasarkan buatan luar nevvgevvri yang di impo vr langsung kevv Indovnevvsia. 

Sevvhingga, banyak masyarakat yang tevvrgiur devvngan pevvnawaran dan pevvrevvdaran 

dari ovbat-o vbatan, ko vsevvmevvtik tevvrevvbut sampai mevvngabaikan dampak kevvsevvhatan 

bagi dirinya dikevvmudian hari.7 

Sevlama ini masih kevrap ditevmukan bevragam produk makanan, kosmevtik, 

barang evlevktronik hingga obat-obatan ilevgal bevrevdar di pasaran. Produk-produk 

tevrsevbut masuk kev Indonevsia dari bevbevrapa pevnjuru. Mevnurut Devputi Bidang 

Pevnindakan Badan Pevngawas Obat dan Makanan (BPOM) Hevndri Siswadi 

mevnjevlaskan sevtidaknya ada evmpat lokasi yang mevnjadi gevrbang masuk poduk-

produk ilevgal yaitu Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Mevdan, dan Batam. 

Dari evmpat pintu utama tevrsevbut, barang-barang tidak bevrizin itu masuk sevcara 

dinamis. Umumnya jevnis produk yang masuk sevcara ilevgal adalah makanan dan 

 
5 Henry Farrel dan Abraham Newman, “Weaponized Interdependence: How Global Economic 

Networks Shape State Coercion”, International Security 44, no 1 (2019): 42–79. 
6 Patnaik, Jayshree dan Bhaskar Bhowmick, “Revisiting Appropriate Technology with Changing 

Socio-Technical Landscape in Emerging Countries” Technology in Society 57, May (2019): 8–19. 
7 Bilovol dkk, Сosmetology: Textbook for the 2nd-Year Dentistry Students (English Medium), 

Kharkiv: (KhNMU, 2021). 

https://www.jawapos.com/tag/bpom
https://www.jawapos.com/tag/batam
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kosmevtik. Produk-produk itu bevrasal dari Nevgara tevtangga devngan Indonevsia. 

Hal itu bisa dikevtahui bevrdasarkan labevl tulisan di kevmasan.8 

Kosmevtik mevmpevrolevh pevrhatiaan banyak pevngguna atau konsumevnnya 

mulai pada abad kev-19, sevdangkan industri kosmevtik sevndiri mulai bevrkevmbang 

sevcara bevsar-bevsaran pada abad kev-20 sampai devngan sevkarang ini tingkat 

pevrevdaranya sudah mevmevnuhi pasar global dunia. Pevrdangangan kosmevtik 

mevlalui Ev-Commevrcev tidak sevlamanya digunakan olevh orang-orang yang 

bevritikad baik. Pevrevdaran kosmevtik bahan bevrbahaya masih banyak ditevmukan, 

sevpevrti adanya bevrbagai macam mevrevk dan bevrbagai macam zat-zat yang 

tevrkandung devngan bahan bevrbahaya. Tindakan ini juga tevrjadi dibevrbagai 

nevgara Asia, di antaranya tevrjadi di Nevgara Indonevsia, Malaysia, Filipina. Hal 

ini bevrdasarkan Lampiran II Public Warning No. HM.01.1.2.07.2019 tevntang 

Kosmevtik Mevngandung Bahan Bevrbahaya dari Hasil Laporan Post Markevt Alevrt 

Systevm bahwa kosmevtik bahan bevrbahaya bukan hanya bevrevdar di Nevgara 

Indonevsia, namun juga tevrjadi di nevgara Malaysia dan Filipina. Dikatakan pula 

bahwa nevgara Malaysia dan Filipina mevrupakan nevgara asal produsevn atau 

distributor yang mevlakukan pevrevdaran produk kosmevtik bahan bevrbahaya dan 

juga sevbagai nevgara pevmbevri informasi tevntang konsmevtik bahan bevrbahaya. 

Kevtidaktahuan konsumevn tevrhadap produk kosmevtik ilevgal mevngakibatkan 

bisnis kosmevtik ilevgal tevrus mevnjamur. Faktor utama yang mevnjadi kevlevmahan 

konsumevn sevring kali disevbabkan karevna minim litevrasi hukum dan kevsadaran 

 
8 Dida Tenola, Banyak Produk Ilegal Masuk Melalui Batam, Begini Langkah BPOM, Jawa 

Pos.Com, last modified 2024, https://www.jawapos.com/berita-sekitar-anda/0141213/banyak-

produk-ilegal-masuk-melalui-batam-begini-langkah-bpom, Diakses Pada 15 Mei 2024. 
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konsumevn akan haknya masih revndah, kondisi sevpevrti inilah mevmbuat pevlaku 

usaha mevmanfaatkan cevlah untuk mevmpevrolevh kevuntungan devngan tidak 

mevnunaikan kevwajiban-kevwajiban yang sevharusnya mevlevkat pada para pevlaku 

usaha.9 

Dilihat dari banyaknya pevrevdaran kosmevtik ilevgal mevnandakan masih 

banyak produsevn yang mevlanggar pasal 12 pevraturan BPOM yang bevrisikan 

Obat Tradisional, Suplevmevn Kevsevhatan, dan/atau Kosmevtika yang dievdarkan 

wajib mevmiliki izin evdar sevrta mevmevnuhi cara pevmbuatan yang baik sevsuai 

devngan kevtevntuan pevraturan pevrundang-undangan. Di Nevvgara Indo vnevvsia untuk 

bevvrevvdarnya suatu pro vduk kovsmevvtik bevvrada di bawah kevvwevvnagan dan 

pevvngawasan BPO vM. Sevvbagaimana bevvrdasarkan fungsi BPO vM diatur sevvcara 

tevvgas dalam Pasal 2 Pevvraturan Prevvsidevvn Revvpublik Indovnevvsi Nov. 80 Tahun 2017 

tevvntang Badan Pevvngawasan Ovbat dan Makanan yang mevvnyevvbutkan tugas BPOvM 

mevvlakukan pevvngawasan yang tevvrdiri atas o vbat, bahan ovbat-ovbatan, narkovtika, 

psiko vtrovpika, zat adiktif, o vbat tradiso vnal, ko vsmevvtik dan pangan.10  

Mevmang dalam aktifitas kevsevharian tidak tevrlevpas dari pevnggunaan 

kosmevtik, tevrutama wanita revmaja kev atas. Sevhingga pevluang provduk-provduk 

skincarevv banyak tevvrdistribusi di pasaran dan bevvranevka ragam, salah satunya 

produk skincarevv Briliant Filipina saat ini masih mevvnjadi pevvrbincangan hangat 

konsumevn dari kalangan wanita yang pevnasaran mevvnggunakan skincarevv 

 
9 Setia Putra, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Transaksi Jual-Beli Melalui E-

Commerce,” Jurnal Ilmu Hukum 5, no. 2 (2015): 197. 
10 Rico Evandi Harsandi, (2019). “Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Terhadap Pemberian Label 

Gizi yang Tidak Sesuai dengan Mutu Pada Produk Pangan Olahan Menurut Undang-Undang Nomor 

8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen”, Skripsi, (Lampung: Universitas Lampung, 2019): 

67. 
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tevvrsevvbut.11 Mevvngingat skincarevv Briliant Filipina mevmbevrikan pevnawaran khasiat 

wajah sevmakin glovwing dan sevvmpat viral di Nevvgara Indonevsia dan Malaysia.12 

Pada tahun 2022 di bevvrbagai daevvrah Indo vnevvsia provduk Skincarevv Brilliant 

Filipina diamankan o vlevvh Badan Pevvngawasan Ovbat dan Makanan Nevvgara 

Indovnevvsia (BPO vM-RI). Adapun provduk-provduk yang diamankan tevrdiri krim 

pevvmutih, tovnevvr, sabun cair, sabun batangan, bovdy lo vtiovn, maskevvr shevvevvt, dan 

sevvpevvrangkat pevvrhiasan wajah. Sevvjalan devvngan itu, pihak BO vPM mevvnyatakan 

bahwa provduk Skincarevv Brilliant Filipina tidak aman, karevvna adanya kandungan 

bahan asam revvtinovat dan hidro vquino vn yang justru dapat mevvrusak kulit.13 

Sevbevlumnya, satuan tugas BPOM Manadov mevvlakukan pevvnyitaan 6.800 pakevvt 

provduk Skincarevv Brilliant Filipina dari tangan revvsevvllevvr.14 

Namun, provduk Skincarevv Brilliant Filipina sampai sevvkarang masih bevvrevvdar 

di bevvrbagai platform jual bevvli sevvpevvrti Lazada, Bukalapak, Shopevev, Blibli.com, 

Tokopevdia, dan lainnya.15 Platform jual bevli onlinev ini mevngkevmas bevrbagai 

mevtodev promosinya, ada yang mevnyevbutkan bahwa Skincarev Brilliant Filipina 

devngan kalimat “Brilliant Skincarev BPOM” ada juga tidak mevevnyevbutkannya 

sevcara langsung. Sevlain itu juga, Skincarev Brilliant Filipina mevnawarkan 

 
11  Bilovol dkk, (2021). 
12 Anthony Moreira dkk, “The Underexplored Potential of Green Macroalgae in Aquaculture”, 

Reviews in Aquaculture 14, no. 1 (2022): 5–26. 
13 Raihanah Jusup, “The Halal Cosmetics Industry: A Comparison between Qatar and Malaysia”, 

Tesis, (Qatar: Hamad bin Khalifa University, 2021). 
14  Nguyen Thi Hop, The Art of Packaging: The Soul of The Product, (2021)  
15 Desi Anisah dkk, “Tinjauan Yuridis Terhadap Peredaran Obat Tradisional Berbahan Kimia 

Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen”, 

ALADALAH: Jurnal Politik, Sosial, Hukum dan Humaniora 1, no. 1 (2023): 113–122. 
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bevrbagai harga satuan atau harga pevr pakevtnya.16 Harga tevrsevbut juga bevrvariasi 

dimulai dari harga puluhan ribu hingga jutaan pevr pakevtnya.  

Kovsmevvtik bagi kalangan wanita mevvrupakan kevvbutuhan sevkundevvr walaupun 

maraknya pevvrevvdaran kovsmevvtik ilevvgal dan tanpa izin evvdar itu sangat bevvrevsiko bagi 

kevvsevvhatan.17 Pevrevdaran kosmevtik ilevgal mulai mevrevsahkan devngan banyaknya 

kosmevtik bahan bevrbahaya sevrta ilevgal kevbevradaannya mevnjadi suatu 

pevrmasalahan sevrius sevhingga dibutuhkan pevnanganan untuk mevnanggulangi 

pevrevdaran kosmevtik tevrsevbut. Bevvrevvdarnya provduk kovsmevvtik tevvrmasuk pro vduk 

Skincarevv Brilliant Filipina di Indo vnevvsia mevmang mevnjadi kevvwevvnangan dan 

pevvngawasan BPO vM.18 Hal tevvrsevvbut untuk mevvmastikan sevvtiap provduk kovsmevvtik 

maupun kevsevhatan yang di evvdarkan dan dikonsumsi o vlevvh masyarkat harus tevrtevra 

jevvlas dan aman bevvrdasarkan standarisasi BPO vM.19 

Pevrsaingan pevrdagangan intevrnasional dapat mevmbawa implikasi nevgatif 

bagi pevrlindungan konsumevn. Produk kosmevtik pada kevnyataannya mevrupakan 

produk yang paling laku dijual dalam pevrdagangan onlinev. Kevbutuhan akan 

produk-produk kosmevtik tevrsevbut mevrupakan pevluang bevsar dalam sevktor bisnis, 

tevrlevbih lagi devngan adanya intevrnevt para pevlaku usaha dapat mevnjual dan 

 
16 Widjoseno Biagi Satrio, "Tinjauan Yuridis Perlindungan Konsumen Terhadap Produk Kosmetik 

Berbahaya (Studi Kasus Derma Skin Care)", Skripsi, (Lampung: Universitas Lampung, 2023): 70. 

17 M Fadhli, "Memenuhi Izin Edar Dari Badan Pengawas Obat Dan Makanan Ditinjau Dari 

Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen (Studi Putusan 

1997/PID.SUS/2019)", Skripsi,  (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2021): 119. 
18 Laurent Fernanda Putri Kawanua Kila, “Perlindungan Konsumen Atas Pemenuhan Hak Informasi 

Terhadap Penjualan Produk Kosmetik dalam Kemasan Share in Jar Ditinjau Menurut Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas 

Islam Indonesia, 2022): 133.  
19 Nabila sari dan Whinserly Tan, “Analisis Hukum Produk Kosmetika yang di Impor untuk 

Digunakan Secara Pribadi Oleh Konsumen”, Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha 9, no. 3 

(2021): 1–15. 
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mevmpromosikan produknya baik itu produk dalam nevgevri maupun produk 

impor dari luar nevgevri tanpa tevrhalang batas wilayah.  

Sevtiap pevnjualan produk yang dilakukan olevh pevlaku usaha wajib 

mevncantumkan labevl dari produk agar konsumevn bisa mevnevntukan produk 

kevcantikan tevrsevbut cocok digunakan pada dirinya (pada bagian kulitnya). 

Namun devmikian, apabila sevtevlah mevnggunakan produk kosmevtik tevrsevbut, 

konsumevn mevngalami evfevk samping, sevpevrti gangguan pada kulitnya, maka 

konsumevn bevrhak untuk didevngar pevndapat dan kevluhannya atas produk 

kosmevtik tevrsevbut. Hal ini bevralasan karevna tevrnyata informasi yang tevrtevra pada 

produk kosmevtik tidak sevsuai devngan bahan yang tevrtevra pada labevl produk 

kosmevtik. 

Pevrevdaran kosmevtik ilevgal sudah mulai mevrevsahkan devngan banyaknya 

kosmevtik yang mevngandung bahan bevrbahaya sevrta ilevgal kevbevradaannya 

mevnjadi suatu pevrmasalahan yang cukup sevrius sevhingga dibutuhkan 

pevnanganan untuk mevnanggulangi maraknya kosmevtik ilevgal tidak levpas dari 

pevrevdarannya. Dilihat dari banyaknya pevrevdaran kosmevtik ilevgal mevnandakan 

masih banyak produsevn yang mevlanggar pasal 12 pevraturan BPOM yang 

bevrisikan Obat Tradisional, Suplevmevn Kevsevhatan, dan/atau Kosmevtika yang 

dievdarkan wajib mevmiliki izin evdar sevrta mevmevnuhi cara pevmbuatan yang baik 

sevsuai devngan kevtevntuan pevraturan pevrundang-undangan.  Konsumevn yang 

mevngevluh karevna tevrjadi iritasi dan rasa tevrbakar pada kulit karevna mevmakai 

kosmevtik devngan mevnggunakan  bahan bevrbahaya tevlah mevngalami pevristiwa 

yang mevnyevbabkan mevrevka tidak aman dan tidak sevlamat. Ini bevrarti hak-hak 
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mevrevka sevbagai konsumevn sevbagaimana diatur dalam undang-undang mevnjadi 

tevrganggu. 

Nevgara Indonevsia juga mevmiliki pevraturan dan prosevdur pevrevdaran kosmevtik 

untuk pevrlindungan konsumevn tevrtuang dalam UU No. 8 Tahun 1999 tevntang 

Pevrlindungan Konsumevn (UUPK). Konsumevn yang bevrada pada kondisi 

mevmbutuhkan suatu pevrlindungan tevrhadap kevpevntingannya.  Pevrlindungan 

hukum tevrhadap konsumevn didasarkan pada adanya sevjumlah hak konsumevn 

yang pevrlu dilindungi dari tindakan-tindakan yang mungkin mevrugikan.  

Kevcurangan pevlaku usaha pevrevdaran kosmevtik bahan bevrbahaya bukan tevrdapat 

di Indonevsia, tevtapi tevrdapat pada nevgara Malaysia dan Filipina. Maka dari itu, 

banyak nevgara-nevgara yang tevlah mevnciptakan pevngaturan dan kevtevntuan 

mevngevnai Pevrlindungan Konsumevn. Pevrlindungan hukum tevrhadap konsumevn 

dipevrlukan karevna konsumevn dalam posisi yang levmah. Pevrbevdaan kevpevntingan 

antara pevlaku usaha dan konsumevn mevnyevbabkan gangguan fisik, jiwa atau 

harta konsumevn dan tidak dipevrolevhnya kevuntungan optimal dari pevnggunaan 

barang dan/atau jasa tevrsevbut dan miskinnya hukum yang mevlindungi 

kevpevntingan konsumevn.  

 

A. Rumusan Penelitian 

Bevrdasarkan uraian latar bevlakang di atas, maka pevnevliti mevngangkat 

bevbevrapa rumusan masalah yaitu sevbagai bevrikut: 

1. Bagaimana pevngaturan hukum tevrhadap pevrlindungan konsumevn di Nevgara 

Indonevsia, Malaysia dan Filipina ? 
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2. Bagaimana revgulasi dan pevngawasan BPOM tevrhadap pevrevdaran kosmevtik 

impor di Indonevsia ? 

 

B. Tujuan Penelitian 

Bevrdasarkan pada latar bevlakang dan rumusan masalah, maka pevnevlitian ini 

mevmpunyai tujuan sevbagai bevrikut: 

1. Untuk mevnganalisis pevraturan hukum tevrhadap pevrlindungan konsumevn di 

Nevgara Indonevsia, Malaysia dan Filipina. 

2. Untuk mevngkaji revgulasi dan pevngawasan dari BPOM tevrhadap pevrevdaran 

alat kosmevtik impor di Indonevsia. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Dalam pevnyusunan pevnevlitian ini, pevnulis yakin bahwa tevrdapat banyak 

manfaat dan kevgunaan yang bisa dipevrolevh, yaitu:  

1. Manfaat Tevoritis 

a. Mevmbevrikan kontribusi ilmu pevngevtahuan tevrhadap kevamanan produk 

kosmevtik impor.  

b. Mevmbevrikan revfevrevnsi bagi pevrkevmbangan ilmu hukum, khususnya 

tevrkait pevngaturan dan pevngawasan tevrhadap pevrlindungan konsumevn 

tevrhadap pevrevdaran kosmevtik impor. 

c. Dapat dijadikan sevbagai litevratur pevnevlitian lain yang revlevvan devngan 

bidang pevnevlitian. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat pevnevlitian ditujukan untuk kevgunaan praktis mevnyevlevsaikan 

pevrsoalan lainnya yang sevjevnis. Biasanya di tunjukan bagi para praktisi 

hukum, manfaat bagi nevgara atau manfaat bagi masyarakat awam yang 

mevnevmui pevrsoalan yang sama.  

b. Sevbagai sumbevr informasi bagi akadevmisi, pevngamat, masyarakat, dan 

pevmbuat pevraturan tevntang pevrevdaran komevstik ilevgal. 

c. Sevbagai bahan bacaan olevh mahasiswa hukum atau juga masyarakat 

luas. 

d. Sevbagai bahan masukan bagi pevmevrintah khususnya tevrkait pevngawasan 

dan pevraturan tevrhadap produk-produk komevstik ilevgal yang sudah 

bevrevdar maupun bevlum. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Kevaslian pevnevlitian ini didasarkan pada pevnevlitian tevrdahulu yang mevmiliki 

revlevvansi dalam mevmbahas pevngawasan produk-produk alat kosmevtik ilevgal dan 

bevrbahaya, kevmudian kritevria subjevk, tevmpat, hingga rumusan masalah yang 

ditevliti bevrbevda devngan pevnevlitian-pevnevlitian sevbevlumnya dan dapat 

dipevrtanggungjawabkan sevcara kevilmuan. Bevrikut hasil pevnevlitian yang tevlah 

dilakukan sevbevlumnya tevntang “Pevngaturan dan Pevngawasan Tevntang Pevrevdaran 

Alat Kosmevtik Impor” tidak ditevmukan Tevsis maupun karya tulis lainnya 

devngan judul sama, namun dapat dibandingkan devngan 4 (evmpat) pevnevlitian 

yang mevnyangkut pevngaturan dan pevngawasan tevrhadap pevrevdaran produk 

kosmevtik impor, yaitu: 
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1. Pevnevlitian dari Evugevnia Brandao da Silva dari Univevrsitas Kristevn Satya 

Wacana tevntang “Pevngaturan Pevrlindungan Konsumevn di Timor Levstev dan 

Indonevsia (Suatu Studi Pevrbandingan Hukum)”. Pevnevlitian bevrtujuan untuk 

mevninjau kevdudukan hukum pevrlindungan konsumevn antara nevgara 

Indonevsia dan Timor Levstev. Objevk pevnevlitian ini ialah undang-undang 

hukum pevrlindungan konsumevn di nevgara Indonevsia dan Timor Levstev.20 

Sevdangkan pevnevlitian saya bevrtujuan untuk mevnganalisis pevngawasan dan 

revgulasi hukum pevrlindungan konsumevn tevrhadap pevrevdaran produk 

kosmevtik di nevgara Indonevsia, Filipina, dan Malaysia.  

2. Pevnevlitian yang dilakukan olevh Gevrson Pararak dari Univevrsitas Hasanuddin 

mevngevnai “Tanggung Jawab Hukum Tevrhadap Pevrevdaran Obat Tradisional 

Ilevgal/Tanpa Izin Evdar di Kota Samarinda (Studi Pada Balai Bevsar POM di 

Samarinda)”. Pevnevlitian ini bevrtujuan untuk mevngkaji tanggung jawab 

hukum masyarakat yang mevngevdarkan/mevmproduksi obat tradisional tanpa 

izin, mevngkaji bevntuk pevngawasan yang dilakukan Badan POM tevrhadap 

pevrevdaran obat tevrsevbut, dan mevngkaji kevndala dalam mevnanggulangi 

pevrevdaran obat tradisional ilevgal. Objevk pevnevlitian ini yakni pevrevdaran obat 

tradisional tidak bevrizin dan tanggung jawab pevlaku usaha.21 Sevdangkan 

pevnevlitian saya bevrtujuan untuk mevnganalisis pevran dan kevbijakan BPOM 

dalam mevnevkan pevrevdaran produk kosmevtik impor. Pevrbevdaan devngan 

 
20 Eugenia Brandao da Silva, “Pengaturan Perlindungan Konsumen di Timor Leste dan Indonesia  

(Suatu Studi Perbandingan Hukum)”, Tesis, (Salatiga: Universitas Kristen Satya Wacana, 2016): 17. 
21 Gerson Pararak, “Tanggung Jawab Hukum Terhadap Peredaran Obat Tradisional Ilegal/Tanpa 

Izin Edar di Kota Samarinda (Studi Pada Balai Besar POM Di Samarinda)”, Tesis, (Makassar: 

Universitas Hasanuddin, 2019): 26. 
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pevnevlitian sevbevlumnya ialah tevrdapat pada objevk produk, pevngawasan 

produk, dan pevnindakan hukum. 

3. Pevnevlitian olevh Arsy Rahmanevlly dari Univevrsitas Islam Riau yang bevrjudul 

“Pevnevgakan Hukum Olevh Balai Bevsar Pevngawas Obat dan Makanan 

(BBPOM) Kota Pevkanbaru Tevrhadap Pevlaku Usaha yang Mevnjual Kosmevtik 

Tanpa Izin Evdar”. Pevnevlitian ini mevnitikbevratkan pevnevgakan hukum olevh 

BBPOM tevrhadap pevlaku usaha yang mevnjual kosmevtik tanpa izin evdar dan 

evdukasi konsumevn untuk mevnjadi smart buyevr.22 Pada pevnevlitian saya 

bevrtujuan untuk mevngkaji pevnevgakan hukum BPOM tevrhadap pevrevdaran 

produk kosmevtik impor bevrdasarkan undang-undang pevrlindungan 

konsumevn, pevraturan pevundang-undangan tevntang kevsevhatan, dan revgulasi 

BPOM. 

 

E. Kerangka Teori 

Pevrevdaran kosmevtik impor sevmakin invasif di nevgara-nevgara bevrkevmbang. 

Hal ini dapat bevrdampak bagi pevndapatan nevgara, pevrsaingan produk tidak 

tevrkevndali dan revntan risiko kevsevhatan dalam jangka panjang. Olevh karevna itu, 

dalam pevnevlitian ini mevnggunakan bevbevrapa tevori untuk mevmpevrtajam analisis 

tevrkait pevngaturan dan pevngawasan tevrhadap pevrevdaran kosmevtik impor di 

Indonevsia. Adapun tevori-tevori yang diambil ialah tevori pevrlindungan hukum, dan 

tevori pevran. 

 
22 Arsy Rahmanelly, “Penegakan Hukum oleh Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) 

Kota Pekanbaru Terhadap Pelaku Usaha yang Menjual Kosmetik Tanpa Izin Edar”, Tesis, (Riau: 

Universitas Islam Riau, 2019): 23. 
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Pada tevori pevrlindungan hukum, Philipus M. Hadjon mevngatakan bahwa 

pevrlindungan hukum tevrdiri dari dua hal yakni pevrlindungan sevcara prevvevntif 

dan revprevsif. Pevrlindungan hukum sevcara prevvevntif ialah tindakan untuk 

mevnghindari pevrsevlisihan atau dapat digambarkan sevbagai upaya pevncevgahan. 

Sevdangkan, pevrlindungan hukum sevcara revprevsif adalah upaya pevrlindungan 

tevrhadap suatu masalah mevlalui pevnyevlevsaian sevngkevta di pevngadilan.23 Mevnurut 

Sevtiono, pevrlindungan hukum adalah tindakan atau upaya untuk mevlindungi 

masyarakat dari pevrbuatan sevwevnang-wevnang olevh pevnguasa yang tidak sevsuai 

aturan hukum dan untuk mevwujudkan kevtevrtiban sevrta kevtevntevraman sevhingga 

mevmungkinkan manusia mevndapatkan martabatnya.24 

Unsur-unsur pevrlindungan hukum mevncakup komponevn-komponevn pevnting 

yang mevmbevntuk dasar dari sistevm hukum untuk mevlindungi hak-hak, 

kevbevbasan, dan kevpevntingan individu dalam masyarakat. Adapun bevbevrapa 

unsur utama dari pevrlindungan hokum, bevrikut: 

a. Hak asasi manusia, pevrlindungan hukum mevlibatkan pevngakuan dan 

pevrlindungan tevrhadap hak asasi manusia tevrmasuk hak-hak sipil, hak 

politik, hak evkonomi, hak sosial, hak bevragama dan budaya. 

b. Kevpastian hukum, pevrlindungan hukum mevncakup pevnevrapan hukum sevcara 

adil, konsistevn, dan dapat diandalkan. Kevpastian hukum mevnjamin bahwa 

hukum harus jevlas, dipahami devngan mudah, dan dapat diprevdiksi dalam 

pevngambilan kevputusan hukum sevhingga masyarakat tahu apa yang 

diharapkan olevh mevrevka. 

 
23 Belardo Prasetya Mega Jaya, dkk, “Kebijakan Pemerintah Tentang Merek dalam Memberikan 

Perlindungan Hukum Terhadap UMKM”, Jurnal Ilmiah Advokasi 10, no. 2 (2022): 99. 
24 Naja Sarjana, Definisi Perlindungan dan Penegakan Hukum, Detiknews.com, 2023, Link Akses: 

https://news.detik.com/berita/d-6851112/definisi-perlindungan-dan-penegakan-hukum, Diakses 25 

Mei 2024. 

https://news.detik.com/berita/d-6851112/definisi-perlindungan-dan-penegakan-hukum
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c. Pevnevgakan hukum, pevrlindungan hukum tidak hanya bevrarti mevngakui hak-

hak individu, tevtapi juga mevlibatkan tindakan pevnevgakan hukum tevrhadap 

pevlanggaran. Levmbaga-levmbaga pevnevgak hukum, sevpevrti kevpolisian, 

kevjaksaan, dan pevradilan, bevrtanggung jawab untuk mevnindak dan 

mevnghukum mevrevka yang mevlanggar hukum. 

d. Indevpevndevnsi levmbaga pevnevgak hukum, unsur ini mevnevkankan pevntingnya 

levmbaga pevnevgak hukum bevropevrasi sevcara indevpevndevn dari pevngaruh 

politik atau pihak lain. Indevpevndevnsi ini mevmastikan objevktivitas dan 

kevadilan dalam prosevs pevnevgakan hukum. 

e. Kevadilan dan kevsevtaraan, pevrlindungan hukum mevncakup prinsip kevadilan 

dan kevsevtaraan dalam mevmpevrlakukan sevmua individu tanpa diskriminasi 

yang harus dipevrlakukan levbih baik atau levbih buruk karevna latar bevlakang 

sosial, ras, agama, atau faktor lainnya. 
f. Pevncevgahan dan evdukasi, pevrlindungan hukum juga mevncakup upaya 

pevncevgahan kevjahatan dan pevlanggaran hukum devngan mevmbevrikan evdukasi 

dan kevsadaran masyarakat tevntang hukum, hak-hak, dan tanggung jawab 

mevrevka mevmbantu mevncevgah potevnsi tevrjadinya pevlanggaran. 

g. Kevpevdulian tevrhadap kevlompok revntan, pevrlindungan hukum harus 

mevmbevrikan pevrhatian khusus kevpada kevlompok-kevlompok revntan di 

masyarakat, sevpevrti anak-anak, pevrevmpuan, lansia, orang devngan disabilitas, 

dan minoritas. 

h. Akuntabilitas, unsur ini mevnuntut bahwa levmbaga pevnevgak hukum harus 

bevrtanggung jawab devngan mevwujudkan transparansi dan akuntabilitas 

mevmbantu mevnjaga intevgritas dan kevpevrcayaan masyarakat tevrhadap 

levmbaga pevnevgak hukum.25 
 

Pevrlindungan hukum mevrupakan suatu hal yang mevlindungi subyevk-subyevk 

hukum mevlalui pevraturan pevrundang-undangan yang bevrlaku dan dipaksakan 

 
25 Maksum Rangkuti, Perlindungan Hukum Indonesia: Pengertian, Aspek, Unsur, dan Contoh, 

Fakultas Hukum UMSU ac.id, 2023, Link Akses: https://fahum.umsu.ac.id/perlindungan-hukum-

indonesia-pengertian-aspek-unsur-dan-contoh/, Diakses 25 Mei 2024. 

https://fahum.umsu.ac.id/perlindungan-hukum-indonesia-pengertian-aspek-unsur-dan-contoh/
https://fahum.umsu.ac.id/perlindungan-hukum-indonesia-pengertian-aspek-unsur-dan-contoh/
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pevlaksanaannya devngan suatu sanksi. Mevnurut Soevkonto, tevrdapat lima faktor 

yang mevmpevngaruhi prosevs pevnevgakan hukum dan pevrlindungan hukum sevbagai 

bevrikut:26 

a. Faktor undang-undang, yakni Undang-Undang baik dalam arti matevril 

maupun formil yang dibuat sevcara sah dan mevncangkup mevrata bagi sevtiap 

warga nevgara tanpa tevrkevcuali sevsuai tingkatan pevmbevntukannya. 

b. Faktor pevnevgak hukum, yakni aparat atau institusi pevnevgakan hukum sevpevrti 

polisi, jaksa, hakim, pevngacara dan levmbaga pevmasyarakatan. 

c. Faktor sarana dan fasilitas, yaitu tevnaga manusia yang tevrdidik dan tevrampil 

ataupun bevrbagai pevralatan atau pevrlevngkapan yang mevmadai. 

d. Faktor masyarakat, lingkungan sangat mevmpevngaruhi dalam tindakan sosial 

kevmasyarakatan. Faktor masyarakat tevntu saja bevrkaitan devngan lingkungan 

dimana hukum tevrsevbut ditevgakkan.  
e. Faktor kevbudayaan, adalah cipta dan rasa kevmasyarakatan dalam pevrgaulan 

hidup. Kevbudayaan atau sistevm hukum pada dasarnya mevncakup nilai-nilai 

yang mevndasari hukum yang bevrlaku bagi pevlaksana hukum maupun pevncari 

kevadilan. 
 

Pevrlindungan hukum juga dapat diwujudkan mevlalui adanya bevrbagai 

undang-undang dan pevraturan. Bevntuk pevrlindungan atau katevgorinya sangat 

bevragam. Adapun bevntuk pevrlindungan hukum di antaranya hukum pevrdata, 

pevrlindungan anak, pevrlidungan konsumevn, pevrlindungan atas hak kevkayaan 

intevlevktual, dan lain sevbagainya. Hal ini ditevgaskan pada Pasal 1365 KUH 

 
26 ADCO Law, Perlindungan Hukum Bagi Masyarakat, adcolaw.com, 2022, Link Akses: 

https://adcolaw.com/id/blog/perlindungan-hukum-bagi-masyarakat/, Diakses Pada 25 Mei 2024. 

https://adcolaw.com/id/blog/perlindungan-hukum-bagi-masyarakat/
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Pevrdata yang mevnyevbutkan bahwa orang yang mevlanggar hukum dan mevmbawa 

kevrugian wajib mevngganti kevrugian yang timbul karevnanya.27 

Konsevp-konsevp dasar hukum yang tevlah dirumuskan ialah sevbagai bevrikut: 

a. Subjevk hukum, ialah sevgala sevsuatu yang dapat mevmpunyai hak dan 

kevwajiban maupun sevgala pevndukung hak dan kevwajiban mevnurut hukum. 

b. Pevristiwa hukum, pevraturan hukum bevrisi rumusan-rumusan yang bevrsifat 

abstrak dan ia tidak mevmiliki fungsi jika tidak ada suatu pevristiwa tevrtevntu 

yang mevnggevrakkanya. 

c. Pevrbuatan hukum, sevgala pevrbuatan subjevk hukum yang akibatnya diatur 

devngan hukum karevna akibat itu dapat dianggap mevnjadi sevbuah kevinginan 

dari yang mevlakukannya. 

d. Akibat hukum ialah sevmua akibat yang ditimbulkan dari sevtiap pevrbuatan 

hukum yang dilakukan subjevk hukum kevpada objevk hukum atau akibat lain 

yang tevrjadi karevna disevbabkan olevh kevjadian-kevjadian tevrtevntu yang diatur 

olevh hukum itu dan tevlah disevpakati atau dianggap mevnjadi suatu akibat 

hukum.28 

 

Sevtiap subjevk hukum mevmiliki hak dan kevwajibannya masing-masing sevrta 

wajib mevndapatkan pevrlindungan hukum. Subjevk tevrsevbut tevrdiri atas orang dan 

badan hukum, sevlain itu anak-anak sevrta balita pun sudah dianggap sevbagai 

subjevk hukum. Subjevk hukum dapat mevlakukan tindakan-tindakan hukum 

bevrdasarkan kevmampuan dan kevwevnangan yang dimiliki olevh sevtiap subjevk 

hukum. Hukum diciptakan sevbagai suatu sarana atau instrumevn untuk mevngatur 

hak-hak dan kevwajiban-kevwajiban subjevk hukum, agar masing-masing subjevk 

 
27 Alisa, Perlindungan Hukum: Pengertian, Bentuk, dan Cara Mendapatkan Perlindungan Hukum, 

Gramedia.com, 2021, Link Akses: https://www.gramedia.com/literasi/pelanggaran-hukum/, 

Diakses Pada 25 Mei 2024. 
28 Serlika Aprita dkk, Pengantar Ilmu Hukum, Edisi 1, Cetakan ke-1, (Jakarta: Kencana, 2024): 112-

114. 

https://www.gramedia.com/literasi/pelanggaran-hukum/
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hukum dapat mevnjalankan kevwajibannya devngan baik sevrta mevmpevrolevh haknya 

sevcara wajar.29 

Hukum dikatakan objevktif apabila ia mevmuat aturan-aturan yang bevrlaku 

umum. Kevmudian, hukum dikatakan subjevktif apabila hukum bevrurusan devngan 

hubungan hukum yang konkrevt devngan mevlibatkan subjevk-subjevk hukum di 

dalamnya.30 Mevnurut Prof. Sudikno Mevtokusumo mevnjevlaskan bahwa hak 

adalah kevpevntingan yang dilindungi olevh hukum. Kevpevntingan tevrsevbut adalah 

tuntutan pevrorangan atau kevlompok yang diharapkan untuk dipevnuhi, dan 

mevngandung arti kevkuasaan yang dijamin dan dilindungi olevh hukum yang 

bevrlaku.31 

Sevtiap warga nevgara mevmpunyai hak untuk mevndapat pevrlindungan hukum 

yang layak. Adapun bevbevrapa contoh hak warga nevgara dalam bidang hukum 

bevrdasarkan undang-undang bevrikut: 

a. Hak atas pevngakuan, jaminan pevrlindungan, kevpastian pevrlakuan sama di 

mata hukum (tevrtuang pada Pasal 28 D ayat 1 UUD 1945). 

b. Hak untuk hidup sevrta mevmpevrtahankan hidup dan kevhidupannya (Pasal 28 

A UUD 1945). 

c. Hak untuk mevnuntut ganti rugi dan revhabilitasi apabila ditangkap, ditahan, 

dituntut atau diadili tanpa alasan bevrdasarkan undang-undang atau karevna 

kevkevliruan (Pasal 9 UU No. 48 Tahun 2009). 

 
29 Johans Kadir Putra, “Perlindungan Hukum Terhadap Pemerintah Atas Dugaan Pelanggaran Hak 

Cipta Atas Logo Kabupaten”, Jurnal De Jure 9, no. II (2017): 56. 
30 Shidarta, Hak dan Kewajiban, Binus University ac.id, 2022, Link Akses: https://business-

law.binus.ac.id/2021/10/31/hak-dan-kewajiban/, Diakses Pada 28 Mei 2024. 
31 Bambang Niko Pasla, Pengertian Hak dan Kewajiban Warga Negara Menurut Ahlinya, Jambi 

Prov.go.id, 2023, Link Akses: https://bnp.jambiprov.go.id/pengertian-hak-dan-kewajiban-warga-

negara-menurut-ahlinya/, Diakses Pada 25 Mei 2024. 

https://business-law.binus.ac.id/2021/10/31/hak-dan-kewajiban/
https://business-law.binus.ac.id/2021/10/31/hak-dan-kewajiban/
https://bnp.jambiprov.go.id/pengertian-hak-dan-kewajiban-warga-negara-menurut-ahlinya/
https://bnp.jambiprov.go.id/pengertian-hak-dan-kewajiban-warga-negara-menurut-ahlinya/
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d. Hak mevmpevrolevh pevrlindungan hukum, sevrta harus dihindarkan dari sevgala 

bevntuk diskriminasi (Pasal 16 dan Pasal 26 Intevrnational Covevnant on Civil 

and Political Rights (ICCPR). 

e. Hak bevbas dari pevrlakuan diskriminatif atas dasar apapun dan bevrhak 

mevndapat pevrlindungan (Pasal 28 I ayat 2).32 

 

 

 

Sevlain itu, Fitzgevrald mevnjevlaskan ciri-ciri yang mevlevkat pada hak di 

antaranya:33 

a. Hak dilevkatkan pada sevsevorang yang disevbut pevmilik atau subjevk dari hak 

itu. Ia juga disevbut sevbagai orang yang mevmiliki titevl atas barang yang 

mevnjadi sasaran hak. 

b. Hak itu tevrtuju pada orang lain, yaitu yang mevnjadi pevmevgang kevwajiban 

dimana antara hak dan kevwajiban tevrdapat hubungan korevlatif. 

c. Hak yang tevrdapat pada sevsevorang mevwajibkan pihak lain untuk mevlakukan 

(monisson) atau tidak mevlakukan (omission) suatu pevrbuatan. Hal ini disevbut 

sevbagai isi dari hak. 

d. Pevrbuatan atau omission itu mevnyangkut sevsuatu yang dapat disevbut sevbagai 

objevk dari hak. 

e. Sevtiap hak mevnurut hukum itu mevmpunyai titevl, yaitu suatu pevristiwa 

tevrtevntu yang mevrupakan alasan mevlevkatnya hak itu pada pevmiliknya.  

 

 

 

 

 

 
32  Elmy Tasya Khairally, 12 Contoh Hak Warga Negara dalam Bidang Hukum, Detik News.com, 

2023, Link Akses: https://news.detik.com/berita/d-6894820/12-contoh-hak-warga-negara-dalam-

bidang-hukum, Diakses Pada 29 Mei 2024. 
33   Salman Luthan, “Hubungan Hukum dan Kekuasaan”, Jurnal Hukum 2, no. 14 (2007): 178. 

https://news.detik.com/berita/d-6894820/12-contoh-hak-warga-negara-dalam-bidang-hukum
https://news.detik.com/berita/d-6894820/12-contoh-hak-warga-negara-dalam-bidang-hukum

